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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis representasi makna persahabatan dalam video
musik Kita ke Sana karya Hindia menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana makna
persahabatan direpresentasikan melalui tiga tingkatan makna dalam teori Barthes,
yaitu denotasi, konotasi, dan mitos, serta mengkaji teori persahabatan DeVito yang
mencakup utility, affirmation, ego support, stimulation, dan security. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotika. Data diperoleh melalui
observasi video musik serta analisis elemen visual, lirik, dan simbol. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada tingkat denotasi, video menggambarkan
interaksi sosial karakter dalam keseharian. Pada tingkat konotasi, simbol visual
membangun makna persahabatan yang mencerminkan affirmation melalui
kebersamaan, ego support dalam dukungan emosional, serta stimulation dalam
petualangan bersama. Pada tingkat mitos, video ini memperkuat gagasan bahwa
persahabatan membentuk identitas sosial individu, sejalan dengan konsep utility
dan security dalam teori DeVito. Kesimpulan menunjukkan bahwa video musik ini
secara efektif merepresentasikan makna persahabatan dalam konteks sosial dan
budaya digital. Studi ini memberikan wawasan tentang bagaimana media populer
menyampaikan nilai sosial dan emosional melalui narasi visual dan simbolik.

Kata Kunci: Representasi, Persahabatan, Semiotika Roland Barthes, Video musik
Kita ke Sana.
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ABSTRACT

This research analyzes the representation of the meaning of friendship in
the music video Kita ke Sana by Hindia using Roland Barthes' semiotic approach.
The purpose of this research is to identify how the meaning of friendship is
represented through the three levels of meaning in Barthes' theory, namely
denotation, connotation, and myth, and to examine DeVito's theory of friendship
which includes utility, affirmation, ego support, stimulation, and security. This
research uses a qualitative method with semiotic analysis. Data were obtained
through music video observation and analysis of visual elements, lyrics, and
symbols. The results show that at the denotation level, the video depicts the
characters' social interactions in daily life. At the connotation level, visual symbols
build the meaning of friendship that reflects affirmation through togetherness, ego
support in emotional support, and stimulation in shared adventures. At the mythic
level, the video reinforces the idea that friendship shapes an individual's social
identity, in line with the concepts of utility and security in DeVito's theory. The
conclusion shows that this music video effectively represents the meaning of
friendship in a digital social and cultural context. This study provides insights into
how popular media convey social and emotional values through visual and
symbolic narratives.

Keywords: Representation, Friendship, Roland Barthes' Semiotics, Music video
Kita ke Sana
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persahabatan merupakan fondasi penting dalam kehidupan sosial manusia,
menjadi sumber dukungan emosional dan pertumbuhan pribadi yang tak
tergantikan. Dalam konteks perkembangan individu, persahabatan berperan sebagai
katalis yang memfasilitasi pertumbuhan psikologis dan sosial seseorang. Novariano
& Hudoyo (2023) menjelaskan bahwa persahabatan dapat diartikan sebagai
hubungan antara dua atau lebih individu yang menghabiskan waktu bersama dalam
berbagai situasi dan kondisi. Hubungan ini ditandai dengan kedekatan yang intim,
pertukaran pikiran, dan dukungan emosional yang diwujudkan dalam bentuk
kesetiaan, kepedulian, tujuan bersama, saling menolong, melengkapi, dan

menyayangi.

Dalam kajian tentang hubungan interpersonal, DeVito (2007)
mengidentifikasi lima elemen kunci dalam persahabatan yang menjadi kebutuhan
mendasar manusia: utility (kegunaan), affirmation (penegasan), ego support
(dukungan ego), stimulation (stimulasi), dan security (keamanan). Kelima elemen
ini tidak hanya mendefinisikan hubungan persahabatan yang sehat tetapi juga
memberikan landasan bagi individu untuk mengembangkan hubungan
interpersonal yang lebih dalam, terutama dalam konteks menghadapi tantangan

hidup modern seperti tekanan sosial dan pencarian identitas.



Seiring berjalannya waktu, perkembangan persahabatan menunjukkan
perubahan makna yang dipengaruhi oleh tahap perkembangan psikologis dan sosial
individu, terutama pada remaja. Dalam konteks perkembangan remaja Indonesia,
persahabatan mengalami transformasi makna yang signifikan. Di tingkat Sekolah
Dasar (SD), persahabatan umumnya terbentuk melalui aktivitas bermain bersama
dan berbagi mainan, menciptakan ikatan sederhana namun tulus. Pada fase ini,
anak-anak belajar konsep berbagi, empati dasar, dan kerja sama melalui interaksi
dengan teman sebaya. Memasuki Sekolah Menengah Pertama (SMP), persahabatan
berkembang menjadi lebih kompleks dengan terbentuknya kelompok-kelompok
sosial. Remaja awal mulai mencari identitas dan penerimaan dari teman sebaya,
mengembangkan loyalitas kelompok, dan belajar mengelola konflik interpersonal.
Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), persahabatan mencapai dimensi yang
lebih dalam, menjadi wadah eksplorasi identitas, dukungan emosional, dan
pembentukan nilai-nilai personal. Remaja SMA mulai berani mengekspresikan diri
meski seringkali diwarnai dengan ketakutan akan penolakan dan kesulitan

mengekspresikan dirinya.

Namun, di tengah perkembangan persahabatan yang semakin kompleks,
muncul tantangan baru akibat kemajuan teknologi yang mempengaruhi cara remaja
berinteraksi. Pesatnya digitalisasi kehidupan sosial di Indonesia menciptakan
dinamika baru dalam cara remaja membangun dan mempertahankan hubungan,
terutama persahabatan. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
pada tahun 2024 melaporkan bahwa penetrasi internet di Indonesia telah mencapai
79,5%, dengan Generasi Z mendominasi penggunaannya sebesar 34,40% (APJII,

2024). Meski akses digital semakin mudah, fenomena paradoksal tetap terlihat, di



mana intensitas interaksi digital yang tinggi tidak selalu sejalan dengan kualitas

hubungan emosional yang terjalin.

Fenomena ini semakin nyata dalam realitas sehari-hari remaja masa kini yang
menghadapi kesulitan dalam membangun dan mempertahankan persahabatan yang
bermakna. Fenomena seperti sulitnya membuka diri dalam interaksi tatap muka,
ketergantungan pada validasi media sosial, dan kesulitan membangun koneksi
emosional yang mendalam menjadi gambaran nyata permasalahan yang dihadapi
generasi muda. Situasi ini semakin diperparah dengan meningkatnya kasus isolasi
sosial pasca pandemi, di mana banyak remaja kesulitan beradaptasi kembali dengan
interaksi sosial langsung. Pentingnya persahabatan sebagai sumber dukungan
emosional ini menjadi semakin relevan ketika kita melihat berbagai tantangan

kesehatan mental yang dihadapi remaja di era digital.

Masalah kesehatan mental yang semakin meningkat di kalangan remaja
menjadi isu global yang harus diperhatikan. World Health Organization (WHO)
mencatat bahwa secara global, diperkirakan satu dari tujuh (14%) anak usia 10-19
tahun mengalami gangguan kesehatan mental, dengan isolasi sosial dan
berkurangnya interaksi tatap muka menjadi faktor kontributor utama (WHO, 2024).
Data ini diperkuat oleh UNICEF yang melaporkan bahwa pada tahun 2023, lebih
dari 38.9 juta anak dan remaja di 130 negara membutuhkan dukungan kesehatan
mental dan psikososial (UNICEF, 2024). Di Indonesia, fenomena serupa terjadi,
dengan data dari Kementerian Kesehatan R1 (2023) yang menunjukkan bahwa 6,1%
penduduk Indonesia berusia 15 tahun ke atas mengalami gangguan kesehatan
mental, dengan faktor utama isolasi sosial dan kurangnya dukungan emosional dari

lingkaran pertemanan.



Seiring dengan meningkatnya angka gangguan kesehatan mental di kalangan
remaja, terutama yang berkaitan dengan isolasi sosial dan kurangnya dukungan
emosional, kita dapat melihat relevansi isu ini dengan fenomena yang digambarkan
dalam video musik “Kita Ke Sana” karya Hindia. Dalam video ini, tema
persahabatan yang penuh dukungan emosional sangat kental terasa, yang menjadi
salah satu respons terhadap masalah yang ada. Seperti yang digambarkan dalam
data kesehatan mental, isolasi sosial dan kurangnya dukungan dari teman-teman
bisa memperburuk kondisi mental remaja. Di sisi lain, video musik ini menawarkan
gambaran yang lebih optimis tentang pentingnya dukungan emosional dalam

membangun hubungan sosial yang sehat.

Hindia, nama panggung dari Baskara Putra, muncul sebagai salah satu musisi
Indonesia yang memanfaatkan medium video musik dengan efektif untuk
menyampaikan narasi tentang persahabatan. Sebagai vokalis band Feast yang Kini
berkarier solo, Hindia dikenal dengan lirik-liriknya yang puitis dan sarat makna,
serta kemampuannya dalam menciptakan narasi visual yang kuat melalui video
musik. Lagu "Kita Ke Sana" yang telah mencapai lebih dari 35 juta pendengar di
Spotify dan 4,4 juta penonton di YouTube, menghadirkan representasi kompleks

tentang makna persahabatan di era digital.



Gambar 1. 1. Poster musik “Kita Ke Sana” Karya Hindia
Sumber: www.Y outube.com

Fenomena sosial yang muncul dalam video musik ini memperlihatkan
bagaimana pertemanan yang tulus dan dukungan emosional dapat menjadi
penopang penting dalam menghadapi tekanan kehidupan sosial, terutama di tengah
keterbatasan interaksi tatap muka akibat digitalisasi. Dalam video tersebut, adegan-
adegan seperti perayaan ulang tahun dan momen kebersamaan dengan teman-teman
yang mengenakan topeng wajah Kiki, menjadi simbol visual dari dukungan
emosional yang bisa menyelamatkan individu dari kesepian dan ketegangan

psikologis.

Meskipun digitalisasi kehidupan sosial menawarkan banyak kemudahan
dalam berinteraksi, hal ini juga berkontribusi pada fenomena isolasi sosial.
Meskipun remaja terhubung melalui media sosial, interaksi mereka sering kali
bersifat dangkal, mengurangi kedalaman hubungan emosional yang sesungguhnya
diperlukan. Inilah yang kemudian digambarkan dalam video musik “Kita Ke
Sana”, di mana persahabatan yang sejati justru ditemukan dalam momen-momen
tatap muka yang penuh makna dan dukungan emosional. Video ini menunjukkan

bahwa, meskipun dunia digital semakin mendominasi, dukungan emosional yang



diperoleh dari hubungan sosial langsung tetap menjadi elemen yang krusial untuk

kesejahteraan mental.

Gambar 1. 2. Scene Perayaan ulang tahun
Sumber: www.Y outube.com

Scene perayaan ulang tahun di kantin sekolah menjadi salah satu momen
bermakna dalam video, di mana teman-teman mengenakan topeng wajah Kiki
dalam sebuah perayaan sederhana. Scene ini tidak hanya merepresentasikan elemen
utility (kegunaan) dalam bentuk dukungan praktis antar teman, tetapi juga security
(keamanan) melalui penciptaan ruang aman untuk mengekspresikan kasih sayang
dan kebersamaan. Pilihan untuk menggunakan topeng wajah Kiki dalam perayaan
tidak hanya menunjukkan kreativitas remaja dalam menciptakan momen bermakna,
tetapi juga merepresentasikan affirmation (penegasan) dan ego support (dukungan
ego) melalui gestur yang menegaskan penerimaan dan penghargaan terhadap

identitas individu dalam kelompok.

Dibandingkan dengan video musik persahabatan lainnya seperti "Sahabat
Sejati" dari Sheila on 7 yang menekankan loyalitas atau "Kepompong" dari
Sind3ntosca, menceritakan hubungan melalui berbagai proses kehidupan. “Kita Ke

Sana” menghadirkan narasi yang lebih kompleks dan realistis. Video ini



menggunakan struktur naratif yang sophisticated, menggabungkan masa kini dan
kenangan melalui teknik flashback yang diawali dengan kabar mengejutkan tentang
kematian Rendy melalui telepon dari ibunya kepada Opik. Melalui alur non-linear
ini, penonton diajak untuk merefleksikan makna persahabatan yang melampaui

dimensi temporal.

Lebih jauh, video ini mengeksplorasi dimensi stimulation (stimulasi) melalui
berbagai aktivitas bersama yang mendorong pertumbuhan personal setiap karakter.
Dari persiapan acara perpisahan hingga momen-momen bernyanyi bersama, setiap
aktivitas menjadi wadah bagi para karakter untuk mengembangkan diri sambil
mempertahankan ikatan mereka. Hal ini sejalan dengan tentang pentingnya
aktivitas kolektif dalam pembentukan identitas dan pengembangan keterampilan
sosial remaja. Setiap adegan yang ditampilkan tidak hanya memperkaya narasi
visual tetapi juga memberikan dimensi yang lebih dalam tentang bagaimana

hubungan antar manusia terbentuk dan berkembang melalui pengalaman bersama.

Dalam upaya memahami bagaimana makna persahabatan direpresentasikan
dalam media, konsep representasi Hall (2011). menjadi landasan teoritis yang
penting. Hall menjelaskan bahwa representasi adalah proses di mana makna
diproduksi dan dipertukarkan antara anggota suatu budaya melalui penggunaan
bahasa, tanda, dan gambar. Untuk mengungkap lapisan-lapisan makna tersebut,
analisis semiotika Roland Barthes menjadi kerangka yang tepat, memungkinkan
pengungkapan makna denotatif dan konotatif dalam berbagai elemen visual dan

naratif video.



Kajian terdahulu tentang representasi persahabatan dalam media Indonesia
cenderung berfokus pada film atau serial TV, menciptakan gap research dalam
analisis video musik sebagai medium representasi. Beberapa penelitian seperti
Salsabila et al. (2023) dan Kedar Kedar Sadevara et al. (2023) menggunakan
analisis semiotika Barthes untuk mengkaji video musik, namun belum ada yang
secara spesifik mengeksplorasi representasi persahabatan dalam konteks budaya

digital Indonesia.

Dari analisis awal, video "Kita Ke Sana" menampilkan berbagai tanda dan
simbol visual yang berpotensi mengandung makna mendalam tentang
persahabatan. Namun, makna-makna tersebut belum diungkap secara sistematis
melalui analisis yang mendalam. Penggunaan analisis semiotika Roland Barthes
dipandang tepat karena memungkinkan pengungkapan makna denotatif (literal) dan

konotatif (interpretatif) dari setiap elemen visual dan naratif dalam video.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dipaparkan, maka
diperlukan analisis mendalam untuk memahami bagaimana representasi
persahabatan dikonstruksi dalam media populer, khususnya video musik "Kita Ke
Sana" karya Hindia. Analisis ini penting mengingat peran strategis media populer
dalam membentuk persepsi remaja tentang nilai-nilai sosial, serta kebutuhan akan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konstruksi makna persahabatan di era
digital. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis
semiotika Roland Barthes untuk mengungkap makna yang terkandung dalam
elemen visual dan naratif video musik tersebut, sehingga dapat memberikan

kontribusi teoretis dalam kajian media dan komunikasi sekaligus pemahaman



praktis tentang konstruksi nilai persahabatan dalam media populer Indonesia

kontemporer.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan diatas maka peneliti
merumuskan masalah tersebut, adalah: Bagaimana Representasi Makna
Persahabatan Dalam Video Musik “Kita Ke Sana” Karya Hindia Melalui Kajian

Semiotika Roland Barthes?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Makna
Persahabatan Dalam Video Musik “Kita Ke Sana” Karya Hindia menggunakan

analisis Semiotika Roland Barthes.

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1.4.1 Manfaat teoritis

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam ilmu pengetahuan, khususnya dalam ilmu komunikasi dalam kajian

semiotika.
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1.4.2 Manfaat praktis

Bagi peneliti, yaitu menambah wawasan peneliti mengenai analisis

semiotika mengenai makna video musik “Kita Ke Sana” karya hindia.

1. Bagi para praktisi semiotik, seperti dosen dan mahasiswa, penelitian
ini memberikan manfaat untuk meningkatkan pemahaman dan
keterampilan dalam analisis semiotik. Hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh mahasiswa untuk lebih memahami teori semiotika
Roland Barthes serta melihat penerapannya dalam karya nyata.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi landasan maupun referensi
bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan analisis

makna lagu menggunakan analisis semiotika Roland Barthes.
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